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ABSTRAKSI

Vebriana Dyah.A. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembelajaran Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Tuntutan era globalisasi mendudukan pentingnya upaya peningkatan
kualitas pendidikan sebagai wahana dalam membangun dan menempa kualitas
sumber daya manusia. Kualitas manusia tersebut dihasilkan melalui
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, guru mempunyai
fungsi, peran dan kedudukan yang strategis.

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru, dimana guru diasah kemampuannya dalam mengelola
pembelajaran peserta didik, sebagaimana hal tersebut juga berlaku bagi guru-guru
PAI di MAN Maguwoharjo. Perlu diketahui bahwa MAN Maguwoharjo
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan model
pendidikan inklusif yaitu memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan
khusus untuk belajar bersama dengan anak normal untuk belajar bersama. Oleh
karena itu guru PAI harus "bekerja secara ekstra" dalam mengelola pembelajaran
disebabkan keberagaman peserta didik secara fisik, mental, dan lain-lain. Namun
yang menjadi permasalahan bahwa guru PAI di MAN Maguwoharjo belum
pernah menempuh jalur pendidikan luar biasa (PLB) maupun mengikuti seminar
atau pelatihan tentang pendidikan inklusif, padahal seharusnya guru yang
mengajar di sekolah inklusif minimal harus menguasai teknik pembelajaran bagi
peserta didik berkebutuhan khusus sehingga diharapkan tidak ada salah satu pihak
yang dirugikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru
PAI dalam pembelajaran pendidikan inklusif serta usaha kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di MAN Maguwoharjo.

Populasi penelitian ini adalah guru PAI sebanyak empat orang, kepala
sekolah, dan seluruh kelas XI. Penulis menggunakan Purposive Sampling dan
Cluster Sampling berdasarkan pertimbangan bahwa penulis akan meneliti kelas
yang terdapat peserta didik berkebutuhan khusus maka pilihan jatuh pada kelas
XI-IPS 1 dan XI-IPS 2. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran di
MAN Maguwoharjo berjalan sebagaimana umumnya sekolah lain, artinya ketika
proses pembelajaran berlangsung tidak ada perlakuan khusus baik dari segi
metode, evaluasi, dan lain-lain. Hanya saja untuk memberi kemudahan bagi guru
PAI dan peserta didik berkebutuhan kusus (TN), maka guru menempatkannya
pada bangku paling depan dan adanya teman pendamping (peserta didik awas).
Adapun kompetensi pedagogik guru PAI di MAN Maguwoharjo dikatakan "Baik"
berdasarkan dari hasil perhitungan angket guru sebesar 77,175% dan angket
peserta didik sebesar 71,175%. Sedangkan usaha kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensi guru PAI yaitu mengikutkan guru PAI dalam MGMP,
mengutus guru PAI untuk mengikuti seminar dan memberikan kesempatan seluas-
luasya kepada guru untuk mengembangkan diri dengan berbagai kesempatan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidik adalah salah satu faktor dalam proses pendidikan yang

memegang peranan penting. Pendidik atau guru inilah yang bertanggungjawab
dalam pengoperan nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan
untuk dimiliki oleh para terdidik. Keberhasilan aktifitas pendidikan banyak
bergantung pada keberhasilan para pendidiknya dalam mengemban misi
kependidikannya. Itulah sebabnya, Islam sangat menghormati dan menghargai
orang-orang vang mau bertugas sebagai pendidik atau guru.
Nabi Muhammad SAW bersabda :

G s 3 Al S oy oyl il 485 30 de I b

)

s Aol gy, N B ol B 05T S 5 i B

(c'ul.,ai Q! g
Artinya: “Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci dan para Malaikat-Nya serta
semua  penghuni laiigit dan  bumi-Nva, sampai semut dalam
lobangnya dan  ikan didasar laut sekalipun, niscaya akan
memintakan rahmat bagi ovrang-orang yang mengajcr manusia

kepada kebaikan. " (HR. At-Turmudzi dari Abi Umamah)'
Tuntutan era globalisasi mendudukan pentingnya upaya peningkatan

kualitas pendidikan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang dilakukan

" Abu Tauhid. Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Sekretariat Ketva Jurusan
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunun Kalijaga. 1990), hal. 39,



secara terus-menerus sehingga pendidikan dapat digunakan sebagai wahana
dalam membangun dan menempa kualitas sumberdaya manusia. Kualitas
manusia tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu. Oleh karena itu guru mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang
strategis. Mengingat guru merupakan tenaga profesional yang berarti bahwa
pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai
kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat pendidik sesuai dengan
persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu.” Adapun
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru tertuang dalam pasal 10 ayat (1) UU
tentang Guru dan Dosen, meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi |:’r0fesior|al.3

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru, dimana guru diasah kemampuannya dalam mengelola
pembelajaran peserta didik salah satunya pemahaman guru terhadap peserta
didik. Dalam bukunya E. Mulyasa, dikatakan bahwa setiap peserta didik
memiliki perbedaan yang unik, mereka memiliki kekuatan, kelemahan, minat
dan puhatian yang berbeda-bec:. Latar belakang keluarga, latar belakang
sosial ekonomi, dan lingkungan, membuat peserta didik berbeda dalam
aktifitas. kreatifitas, intelegensi. dan kompetensinya.! Dari pendapat terscuut

dapat disimpulkan bahwa tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada

2 LU No. 14 Tahun 2005. Temtang Guru Dan Dosen Beserta Penjelasannya. (Bandung:
Citra Umbara. 2006). hal. 55.

' hid . hal. 9.

*E. Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan
Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2005). hal. 27.



penyampaian informasi kepada peserta didik, melainkan guru harus memiliki
kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai keunikannya
agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. Dalam
pada itu, guru dituntut memahami berbagai model pembelajaran yang efektif
agar dapat membimbing peserta didik secara optimal.

Penjelasan diatas merupakan salah satu contoh mengenai kemampuan
guru dan masih banyak lagi yang seharusnya menjadi perhatian guru, maka
sudah sepatutnyalah hal tersebut dimiliki oleh guru-guru khususnya guru
pendidikan agama Islam di MAN Maguwoharjo. Mengingat sekolah tersebut
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang menerapkan
pendidikan inklusif yaitu memadukan peserta didik yang berkebutuhan khusus
(tunanetra, tunarungu, tunadaksa, dan lain-lain) dengan peserta didik normal
pada umumnya untuk belajar bersama.

Mengajar peserta didik berkebutuhan khusus tidaklah semudah
mengajar peserta didik normal pada umumnya. Untuk itu guru harus bersikap
profesional dalam menghadapi peserta didik yang beragam, seperti adanya
modifikasi dalam pembelajaran baik itu metode, materi. evaluasi dan lain
sebagainya.

Terhadap peserta didik yang memiliki kelainan fisik diperlukan sikap
yang berbeda dalam rangka membantu perkembangan pribadi mereka.

Misalnya guru harus bersikap lebih sabar dan telaten tetapi dilakukan secara



wajar sehingga tidak menimbulkan kesan negatif.” Dengan adanya sikap
profesional dari guru dalam pembelajaran diharapkan kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan lancar dan kondusif tanpa ada satu pihak yang
dirugikan.

Secara akademik tenaga pengajar PAI di MAN Maguwoharjo sudah
memenuhi syarat sebagai guru Pendidikan Agama Islam di lembaga
pendidikan formal, namun secara khusus guru tersebut tidak pernah
menempuh jalur pendidikan luar biasa (PLB) atau seminar tentang pendidikan
inklusif baik tingkat lokal maupun tingkat nasional, sehingga guru PAI
tersebut dalam menghadapi peserta didik berkebutuhan khusus ketika proses
pembelajaran hanya mengandalkan dari pengalamannya selama mengajar di
MAN Maguwoharjo. Padahal seharusnya guru yang mengajar di sekolah
inklusif minimal harus menguasai teknik pembelajaran bagi peserta didik
berkebutuhan khusus.

Permasalahan di atas merupakan tantangan bagi guru-guru khususnya
guru Pendidikan Agama Islam di MAN Maguwoharjo, yang mana
membutuhkan sikap profesionalisme yang tinggi dalam pembelajaran
khususnya yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik. Hal ini cukup
menarik bagi penulis untuk diteliti secara mendalam berkaitan dengan

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran

P E. Mulvasa.  Kurikulum  Berbasis Kompetensi( Konsep. Karakteristik.  Dan
Implementasi), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2002). hal. 129,

" Hasil Wawancara Pra Penelitian dengan Bapak Kepala Sekolah. (Drs. H. Ismananto
Aziz). Tanggal 3 Mei 2007,



pendidikan inklusif serta upaya kepala sekolah untuk meningkatkan

kompetensi pedagogik guru PAI.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam
pembelajaran pendidikan inklusif di MAN Maguwoharjo?
2. Bagaimana usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di MAN

Maguwoharjo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru pendidikan
agama Islam dalam pembelajaran pendidikan inklusif di MAN
Maguwoharjo.

2. Untuk mengetahui usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama Islam di MAN Mlaguwob~rjo.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah:

I.- Dapat memberikan masukan bagi para guru khususnya guru PAI tentang
pentingnya kompetensi yang hars  dimiliki Kbhususnya  kompetensi

pedagogik dalam pembelajaran di sekolah inklusif.



2. Dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan bahan pertimbangan bagi

lembaga pendidikan formal yang menerapkan pendidikan inklusif untuk

meningkatkan kompetensi guru.

D. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa hal yang mendorong penulis untuk membahas judul

tersebut dengan alasan sebagai berikut :

1.

Pentingnya permasalahan tersebut diteliti, sebab guru dan peserta didik
merupakan subyek penting dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya
timbal balik dari keduanya proses belajar mengajar tidak dapat berjalan
efektif, untuk itu guru harus mempunyai bekal berupa kompetensi salah
satunya yaitu kompetensi pedagogik.

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus
dikuasai oleh guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, dalam hal
ini guru PAI dihadapkan pada peserta didik berkebutuhan khusus dan
peserta didik normal pada umumnya sehingga guru PAI harus bekerja
secara ekstra agar ketika proses pembelsjaraii dapat berjalan dengon
efektif dan menyenangkan.

Ketertarikan penulis didasari asumsi bahwa MAN Maguwoharjo adalah
salah satu sckolah di Yoevalarta yang menyelengearakan  model
pendidikan inklusif yaitu menggabungkan peserta didik berkebutuhan

khusus dan peserta didik normal pada umumnya untuk belajar bersama.



Sehingga konsekuensinya menuntut berbagai persiapan dan dukungan

lainnya antara lain guru, sarana prasarana, kurikulum, dan lain-lain.

E. Telaah Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian seputar kompetensi guru
sudah sering dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa karya ilmiah baik
berupa buku-buku maupun skripsi. Meskipun demikian hal tersebut tetap saja
menarik untuk diteliti dan dikaji, sebab sekalipun teknologi terus berkembang
dan zaman terus berubah, namun posisi guru tidak akan pernah tergantikan.

Untuk itu, guru dituntut untuk terus menerus meningkatkan kualitas diri sesuai

dengan kebutuhan dan tuntutan zaman. Adapun beberapa buku yang penulis

anggap relevan dengan tema skripsi yang akan penulis angkat antara lain:

1. Buku yang ditulis oleh J. David Smith, Inklusi Sekolah Ramah Untuk
Semua. Buku ini memberikan satu cara pandang mengenai inklusi dengan
bahasan yang luas dan memadai disertai dengan contoh kisah-kisah nyata
vang luar biasa.

2. Bukn vang Jitulis oleh Dra. Sari Rudiyati. M.Pd, Pendidikan Anak
Tunanetra, buku ini merupakan salah satu buku pegangan kuliah bagi
mahasiswa di Fakultas [lmu Pendidikan UNY. Buku ini membahas< tentang
scjarah singkat tentang tunanctra dan pendidikan bagi anak tunanctra.

3. Buku vang ditulis oleh Dr. E. Mulyasa. M.Pd. Menjadi Guru Profesional

Menciptakan  Pembelajaran  Kreatif  dan  Menvenangkan.  Buku ini



menawarkan cara-cara praktis untuk menjadi guru profesional serta
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.

Buku yang ditulis oleh Dr. E. Mulyasa, M.Pd, Standar Kompetensi dan
Sertifikasi Guru. Buku ini menyajikan dan menawarkan cara-cara praktis
untuk mengembangkan standar kompetensi guru dalam rangka sertifikasi

dan profesionalisasi.

Sedangkan skripsi-skripsi yang masih berhubungan, diantaranya:

ks

Skripsi yang ditulis oleh Nisrokhah, jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005, dengan judul “Kompetensi
Profesional Guru Dalam Pembelajaran PAl di MTsN Wonokromo
Bantul . Skripsi ini membahas tentang kompetensi profesional guru dalam
pembelajaran PAI yang meliputi kompetensi bidang akademik,
metodologi, administrasi serta bimbingan dan penyuluhan.

Skripsi yang ditulis oleh Dwi Amin Rohmatullah, jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005, dengan judul
“Kompetensi Profesional Guru Dalam Pembelajaran Figh di MAN
Yogvakarta I1". Skripsi ini mengkaji lebih dalam tentang kompetensi
profesional guru dalam pembelajaran Figh. kendala yang dihadapi dalam
peningkatan kompetensi profesional guru serta upaya-upaya peningkatan
keprofesionalan guru.

Skripsi yang ditulis oleh Taufiq, jurusan KI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2004, dengan judul “Profesionalisme Guru

Pendidikan Agama Islam Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis



Kompetensi Di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Skripsi ini
membahas tentang bentuk profesionalisme guru khususnya guru
pendidikan agama Islam dalam penerapan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Berbeda dari skripsi-skripsi di atas, maka skripsi atau penelitian ini
lebih menekankan pada permasalahan kompetensi pedagogik guru PAI dalam
pembelajaran pendidikan inklusif yang meliputi kemampuan mengelola
pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik serta
usaha dari kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru

agama Islam.

F. Kerangka Teoritik
I. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran menurut SNP (Standar Nasional Pendidikan)
Pasal 19 ayat 1, dikemukakan bahwa :

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif  inspiratif, — menyenangkan,  menantang,
memotivasi peserta didik untuk = berpartisipasi  aktif.  serta
memberikan ruang cukup bagi prakarsa. kreatifitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat. dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

" Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan(SNP).
(Bandung: Citra Umbara. 2006). hal. 181.



Demi tercapainya pembelajaran sebagaimana yang diharapkan
dalam siandar nasional pendidikan diatas, maka diperlukan guru yang
profesional. Hal ini sesuai dengan fungsi guru sebagai agen pembelajaran
yaitu sebagai fasilitator, motivator, pemacu dan pemberi inspirasi bagi
peserta didik, dengan demikian guru harus mampu memaknai
pembelajaran serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan
kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.

Pembelajaran berbasis KTSP dapat didefinisikan sebagai suatu
proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan KTSP dalam suatu aktifitas
pembelajaran, sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi
tertentu, sebagai hasil interaksi dengan linekungan. Implementasi KTSP
juga dapat diartikan sebagai aktualisasi kurikulum operasional dalam
bentuk pembelajaran.”

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP
mencakup tiga hal yakni pre tes, pembentukan kompetens: dar po:! tes.

a. Pre tes
Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai
dengan pre tes. Pre tes memiliki banyak keevnaan dalam menjajagi
proses pembelajaran yvang akan dilaksanakan. Oleh karena itu pre tes

memegang peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran.

Y. Mulvasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Bandung: 1. Remaja Rosdakaryva.

2006). hal. 246.
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b. Pembentukan Kompetensi

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari
pelaksanaan proses pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi
dibentuk pada peserta didik, dan bagaimana tujuan-tujuan belajar
direalisasikan. Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi
perlu dilakukan dengan menuntut aktifitas dan kreatifitas guru dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif. Proses pembentukan
kompetensi dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat
secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya.

Post Test

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post
test. Sama halnya dengan pre test, post test juga memiliki kegunaan,
terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi.”

) Tujuan Pembelajaran
Tujuan merupakan komponen utama yang terlebih dahulu
harus dirmvmuskan oleh guru dalam  proses belajar mengajar.
Peraran tujuan sangat penting sebab menentukan arah proses
belajar mengajar. Tujuan yang jelas akan nicmberi petunjuk yang

jelas pula terhadap pemilihan bahan pelajaran. menetapkan metode

" Ibid. hal. 255-257.
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mengajar dan alat bantu pengajaran serta memberi petunjuk
terhadap penilaian.'®

Tujuan pembelajaran merupakan sasaran evaluasi
pembelajaran yang harus diperhatikan, karena semua unsur atau
aspek pembelajaran yang lain selalu bermula dan bermuara pada
tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran yang dimaksud disini adalah mulai
tujuan pembelajaran tertinggi sampai tujuan pembelajaran
terendah. Adapun tujuan pembelajaran tertinggi adalah tujuan
pendidikan nasional, tujuan kelembagaan, tujuan kurikuler, tujuan
umum pembelajaran, dan terakhir tujuar khusus pembelajaran.

2) Metode Pembelajaran

Perkembangan mental peserta didik di sekolah, antara lain
meliputi kemampuan untuk bekerja secara abstraksi menuju
konseptual. Implikasinya pada pembelajaran harus memberikan
pengalaman yang bervariasi. Pembelajaran harus memperhatikan
mina! dan kemainpuan pesertz didik.

Penggunaan metode vang tepat akan turut menentukan
efektivitas: dan efisiensi pembelajaran.  Pembelajaran perlu
dilakukan dengan- sedikit ceramali dan metode-metode vang

berpusat pada guru. serta lebih menekankan pada interaksi peserta

" Nana Sudjana. Dasar-Dasar - Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2005), hal. 56.



didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun macam-macam metode mengajar yang biasa
digunakan guru diantaranya ialah metode demonstrasi, inquiri,
penemuan, eksperimen, pemecahan masalah, karyawisata,
perolehan konsep, penugasan, ceramah, tanya jawab, dan diskusi."'

3) Evaluasi

Penilaian hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu
kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi
pada diri peserta didik. Pada umumnya hasil belajar akan
memberikan pengaruh dalam dua bentuk: (1) peserta didik akan
mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan kelemahannya atas
perilaku yang diinginkan; (2) mereka mendapatkan bahwa perilaku
yang diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau dua tahap
sehingga timbul lagi kesenjangan antara perilaku yang sekarang
dengan perilaku yang diinginkan."?

Peniiaian hasil helajar oleh pendidik dapat dilakukan
terhadap program. proses. dan hasil belajar. Penilaian program
bertujuan untuk menilai efektifitas program yang dilaksanakan,
penilaian  proses - bertujuan - untek  mengetahui - aktifitas  dan

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran., sedang penilaian

Mo Mulvasa. Menjadi Guru Profesional. hal. 107-117.
B Mulvasa, Kurikulum Yang Disempurnakan (Pengembangan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar) (Bandung: 1. Remaja Rosdakarya. 2006). hal. 243-244,



hasil bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau pembentukan
kompetcnsi peserta didik. Seluruh penilaian ini dilakukan oleh
guru untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik |
mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik untuk
memperbaiki proses pembelajaian, dan menentukan kenaikan kelas
bagi segenap peserta didik.

Standar nasional pendidikan mengungkapkan bahwa
penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara
berkesinambungan  untuk memantau proses, kemajuan, dan
perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah

i v 3
semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas."

2. Kompetensi Keguruan
a. Pengertian Kompetensi Guru
Istilah kompetensi sebenarnya mempunyai banyak makna,
seperti yang dikemukakan sebagai berikut:
Menurut Muhaimin, kompetensi adalah seperangkat tindak~n
inteligen penuh tanggungjawab yang harus dimiliki seseorang sebagai
syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang

pekerjaan tertentu.”

" peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005. Standar Nasional PendidikaniSN1). hal,

211
" Abdul Mayjid. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Aompetensi Curi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2005). hal. 5.



Kompetensi juga berarti kemampuan melakukan tugas
mengajar dan mendidik yang diperolch melalui pendidikan dan
latihan."

Sedangkan dalam pasal 1 UU tentang Guru dan Dosen,
dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat pengciahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”'®

Dengan gambaran pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa
kompetensi guru adalah kemampuan atau kecakapan yang secara
normatif harus dimiliki guru sesuai dengan ketentuan yang
dipersyaratkan sedemikian rupa sehingga mengindikasikan adanya
profesionalitas yang secara signifikan dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran.

Penggolongan Kompetensi Guru

Kompetensi yang dipersyaratkan bagi guru sebagai agen
pembelajaran tertuang dalam pasal 10 UU tentang Guru dan Dosen,
dikemukakan bahwa: “Kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial. dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan prof‘csi.“]?

) Kompetensi Pedagogik
Adaiah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
2) Kompetensi Kepribadian

Adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak
mulia, arif. dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

It

Piet. A. Sahertian. Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi Offset. 1994). hal. 4
UL No. 14 Tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen, hal. 4.

T Ibid.. hal. 9.



3)

4)

Kompetensi Profesional

Adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam.

Kompetensi Sosial

Adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orangtua / wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.'®

3. Kompetensi Pedagogik Guru

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3)

butir a, dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilikinya.'®

Lebih lanjut, dalam RPP tentang Guru di kemukakan

bahwa: kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dan
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya
meliputi hal-hal sebagai berikut:

T oo ae o

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

Pemahaman terhadap peserta didik

Pengembangan kurikulum / silabus

Perancangan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
Pemarfaat2n t~knologi nembelajaran

Evaluasi hasil belajar (EHB)

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya™

Adapun penjabarannya sebagai berikut:

) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

" Ibid.. hal. 56-57.

1%

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, fentang Standar Nasional Pendidikan,

(Bandung: Citra Umbara. 2006). hal. 252.
' Mulyasa. Standar hompetenst dan Sertifikast Gurn, (Bandung: P1. Remaja
Rosdakarya. 2006). hal. 75.
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Landasan kependidikan yaitu mengenal tujuan pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal fungsi
sekolah dalam masyarakat, serta mengenal prinsip-prinsip
psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran.”’

Pemahaman Terhadap Peserta Didik

Setiap peserta didik memiliki perbedaan yang unik karena pada
dasarnya manusia mempunyai karakter pribadi berbeda-beda
yang dipengaruhi oleh lingkungan, keluarga, dan lain-lain.
Perbedaan individu tersebut perlu dipahami oleh para
pengembang Kurikulum, guru, calon guru, dan kepala sekolah
agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif. Dalam
hal ini pembelajaran dapat didiverifikasi atau diperluas,
diperdalam, dan disesuaikan dengan keberagaman kondisi dan
kebutuhan, baik yang menyangkut kemampuan atau potensi
perserta didik maupun potensi lingkungan. Sedikitnya terdapat
empat hal vang haris dipahami enru lari peserta didiknya.
yaitu tingkat kecerdasan, Kreativitas, cacat fisik, dan

perkembangan kognitif.*

3) Pengembangan Kurikulum atau Silabus

“' Hamidah. Profesionalisme Guru Agama Islam dan Hasil Belajar Anak Didik di SMU
Penawaja  Tegalarum  Adiwerna Tegal. Skripsic Fakultas Tarbivah IAIN Sunan Kalijaga
Yoevakarta 2007 hal 19

E. Mulvasa. Standar Kompetensi. hal. 79-84.



Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa
ke arah perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai
hingga mana perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri
siswa.”? Penerapan KTSP  (kurikulum tingkat satuan
pendidikan) memungkinkan para guru merencanakan,
melaksanakan, dan menilai kurikulum serta hasil belajar
peserta didik dalam mencapai standar kompetensi, dan
kompetensi dasar sebagai cermin penguasaan dan pemahaman
terhadap apa yang dipelajari.”*

4) Perancangan Pembelajaran
Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi
pedagogis yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada
pelaksanaan  pembelajaran.  Perancangan  pembelajaran
sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi
kebutuhan. perumusan kompetensi dasar dan penyusunan
rrogram pembelajaran.

5) Pelaksanan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis
Pelaksanaan pembelajaran harus berangkai dart proses dialogis
antar scsama subvek pembelajaran  sehingga  melahirkan
pemikiran kritis dan komunikasi. Selain itu. tugas guru dalam

pembelajaran  vaitu  mengkondisikan  lingkungan  agar

" Oemar Hamalik. Manajemen Pengembangan Auwrikulum, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarva, 2000). hal. 97.
Ty Nulvasa Kprikuliom Tinghat hal 146



6)

7)

8)

menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan
kompetensi peserta didik. Umumnya pelaksanaan pembelajaran
mencakup tiga hal yaitu pre test, proses, dan post tes.
Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran

Teknologi pembelajaran merupakan sarana pendukung untuk
membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian data,
informasi, materi pembelajaran, dan variasi budaya. Oleh
karena itu, guru maupun calon guru dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam mengorganisir, menganalisis dan memilih
informasi yang paling tepat.

Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik yang dapat
dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar,
penilaian  akhir  satuan  pendidikan dan  sertifikasi,
henchmarking, serta penilaian program.

Pengembangan Peserta Didik

Pengembangan peserta  didik merupakan  bagian  dari
kompetensi  pedagogie yang harus dimiliki  guru, untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap
peserta didik. Pemgembangan peserta didik dapat dilakukan

oleh guru melalui berbagai cara, antara lain melalui kegiatan
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ekstra kurikuler (ekskul), pengayaan dan remedial, serta

bimbingan dan konseling (BK).*

4. Pendidikan Inklusif
a. Sejarah Singkat Pendidikan Inklusif di Indonesia
Menurut sejarah perkembangannya, pendidikan inklusif di
Indonesia diawali dengan munculnya model pendidikan segregatif.
Adapun sejarah pendidikan luar biasa di Indonesia terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu :*°
1) Sebelum Merdeka
a) Tahun 1901 dr. Westhoff mendirikan lembaga pendidikan bagi
anak tunanetra di Bandung. Kini menjadi SLB A Wiyata Guna.
b) Tahun 1927 Folker merintis pendidikan bagi anak tunagrahita
dan diberi nama "Folker School", kemudian pada tahun 1942
diganti menjadi Perkumpulan Pengajaran Luar Biasa dan kini
menjadi SLB C Cipaganti Bandung.
¢) Tahun 1930 Ny. Roelfsema mendirikan "Vereniging Voor
Onderwijs an Doffstomme Kinderen in Indonesia. Namun
dalam perkembangannya berubah menjadi SLB B LPATR
Cicendo Bandung.
d) Tahun 1938 di Wonosobo Jateng. didirikan Werk Voor

Misdeelde Kinderen in Nederlands Vost Indie yang pada tahun

25 ¢ 9 . - 112
E. Mulvasa. Standar Kompetensi. hal. 100-113.
** Direktorat PSLB Ditjen Mendikdasmen-Depdiknas. Apa dan Mengapa Pendidikan
Inkusif, Seminar Nasional di Bali 2007, hal. 8-11.



2)

3)

€)

21

1958 diubah menjadi yayasan Dena Upakara dan berikutnya
sekolah untuk anak tunarungu putra didirikan oleh Bruder
Karitae kini menjadi yayasan Karya Bakti.

Di Temanggung Jateng didirikan pula sekolah untuk anak

tunanetra.

Perkembangan PLB kurun waktu 1984-1990

a)
b)

c)

d)

Dicanangkannya wajib belajar 6 tahun

Diperkenalkannya SDLB dengan dana Proyek Inpres
Dikeluarkannya Kepmen 002/U/1986 tentang Pendidikan
Terpadu (termasuk pengangkatan GPK)

Didirikannya beberapa SLB Pembina baik tingkat propinsi

maupun tingkat nasional.

Perkembangan PLB kurun waktu 1990 - sekarang

a)
b)

d)

Turut serta dalam penuntasan wajar 9 tahun

Perluasan / peningkatan Subdit PSLB menjadi Direktorat PLB,
namun sckarang kembali lagi ke Direktorat PSLB
Diujicobakannya kembali model pendidikan terpadu (menuju
pendidikan yang inklusif) di beberapa daerah

Dikeluarkannya  kebijakan  Dirjen  Dikdasmen tentang
pendidikan vang inklusif

Tumbuh kembangnya sekolah-sekolah "inklusit™ di beberapa

daerah
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b. Pengertian, Falsafah dan Manfaat Pendidikan Inklusif
Inklusif merupakan sistem layanan pendidikan khusus yang
mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah
terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya.”’ Pendidikan
inklusif adalah model pendidikan yang memberi hak kepada setiap
anak untuk mendapatkan pendidikan di sekolah, termasuk anak dengan
kebutuhan khusus baik yang permanen maupun temporer.”® Sedangkan
sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung semua murid di
kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang
layak, menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
setiap murid maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh
para guru agar anak-anak berhasil.*’
Sedangkan falsafah pendidikan inklusif yaitu:*’
1) Pendidikan untuk semua
Setiap anak berhak untuk mengakses dan mendapatkan fasilitas
pendidikan yang lavak.
2) Belajar hidur ber<arma dan bersesialisasi
Setiap anak berhak untuk mendapatkan perhatian yang sama
sebagai peserta didik.

3) Inteerasi pada lingkunican

7 Direktorat PSLB Ditjen Mendikdasmen-Depdiknas. AApa dan Mengapa. hal. 15.

o Direktorat  Pendidikan  Luar  Biasa, Mengenal  Pendidikan  Terpadu.  (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional 2004) hal 9

* Direktorat PSLB Ditjen Mendikdasmen-Depdiknas. AApa dan Mengapa. hal. 16.

M. Noor Rochman Hadjam. Penclitian Dalam Pengembangan Pendidikan Inklusif.
(Bali: Seminar Nasional. 2007). hal. 2.
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Setiap anak berhak menyatu dengan lingkungannya dan menjalin

kehidupan sosial yang harmonis.
4) Penerimaan terhadap perbedaan

Setiap anak berhak dipandang sama dan tidak mendapatkan

diskriminasi dalam pendidikan.

Meskipun pelaksanaan pendidikan inklusif tergolong masih

muda, tentunya terdapat manfaat atau keuntungan yang dapat
dirasakan berbagai pihak, diantaranya 4

1) Anak dengan kebutuhan khusus
a) Terhindar dari label negatif
b) Memiliki kesempatan menyesuaikan diri
2) Anak tanpa kebutuhan khusus
a) Belajar mengenai keterbatasan tertentu
b) Dapat mengembangkan keterampilan sosial
3) Manfaat bagi guru
a) Meningkatkan wawasan guru mengenai karakter siswa
b) Menambah kompetensi guru
4) Manfaat bagi keluarga
a) Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus,
senang ketika anaknya dapat bersosialisasi dengan baik
tanpa ada diskriminasi
b) Orang tua yang anaknya tidak memiliki kebutuhan
khusus senang ketika anaknya memiliki keterampilan
sosial yang baik.

¢. Pendidikan Inklusif Bagi Anak Tunanetra
Sebelum membahas tentang pendidikan inklusif bagi anak
tunanetra. perlu diketahui sebelumnya akan penjelasan mengenai anak
berkebutuhan khusus schingga nantinva tidak ada Kesalahpamahan
mengenai persepsi. Anak berkebutuhan Khusus (dulu disebut sebagai anak

luar biasa) didefinisikan sebagai anak vang memerlukan pendidikan dan

" thid hal. 3.
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layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka
secara sempurna. Anak luar biasa disebut sebagai anak berkebutuhan
khusus karena dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, anak
ini membutuhkan bantuan layanan pendidikan, layanan sosial, layanan
bimbingan dan konseling,dan berbagai jenis layanan lainnya yang bersifat
khusus.*? Untuk keperluan pendidikan inklusif, maka peserta didik yang
termasuk berkelainan dan berkebutuhan khusus ialah peserta didik yang
mengalami tunanetra atau gangguan penglihatan, tunarungu atau gangguan
pendengaran, tunawicara atau gangguan komunikasi, tunagrahita atau
gangguan kecerdasan, tunadaksa atau gangguan fisik dan kesehatan,
tunalaras atau gangguan emosi dan perilaku, anak yang berkesulitan
belajar, anak yang lamban belajar, anak autistik, anak dengan gangguan
motorik, anak yang korban penyalahgunaan narkoba, dan gabungan dari
dua atau lebih jenis-jenis anak berkelainan diatas.*

Tunanetra pada hakekatnya adalah kondisi dari mata atau dria
penglihatan yang karena sesuatu hal tidak berfungsi sebagaimana
mestinva, sehingga mengalami keterbatasan atau tidak mampu melihat.
Sedangkan pengertian tunanetra berasal dari kata tuna yang berarti luka,
rusak atau tiada memiiini sedangkan netra beiaiti mata atau dria
penglihatan. Jadi wnanetra berarti kondisi luka atau rusaknya mata/dria

penglihatan sehingga mengakibatkan kurang atau tiada memiliki

32

© Abdul Hadis. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus-Autistik. (Bandung: Alfabeta,
2006), hal. 5-6.
Y Ibid hal. 35,
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diri untuk bergaul, antara lain dapat menunjukkan sikap tidak mudah
tersinggung, dapat menolong diri sendiri, dapat berpartisipasi dan
kemungkinan-kemungkinan berprestasi.’’

Menurut Tamsik Udin karakteristik tunanetra dibagi menjadi dua,
salah satunya yaitu segi intelegensi. Dijelaskan bahwa intelegensi atau
kecerdasan anak-anak tunanetra pada umumnya dapat dikatakan tidak
berbeda dengan anak-anak normal, yaitu memiliki kecerdasan yang
beraneka tingkatannya, ada yang supernormal, normal dan di bawah
normal. Anak tunanetra yang mengikuti pendidikan terpadu adalah mereka
yang mempunyai tingkatan kecerdasan normal, dan di atas normal serta
tidak mempunyai kecacatan lain yang mengganggu sehingga
dimungkinkan mereka mempunyai kemampuan belajar secara lebih baik.*®
Namun karena kecacatannya maka di dalam belajar mereka mengalami
kesulitan. Misalnya anak-anak normal akan lebih leluasa belajar dengan
membaca buku pelajaran sedangkan anak tunanetra mengalami kesulitan
memahami isi buku-buku pelajaran tanpa bantuan dari teman-temannya
yang awas *orlebih lagi dari gurunya.

Kedua. kesanggupan guru untuk menerima anak berkelainan di
dalam ke'asnya. Dengan adanya anak berkelainain di Jalam kelas, terutama
kewaiipan dan tugas guru bertambah berat. la harus balajar/mengetahui

pendidikan tentang anak berkelainan, dan harus menguasai keterampilan

" S.A Bratanata. Pengertian-pengertian Dasar Dalam Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta:

Depdikbud. 1975). hal. 123.
" Tamsik Udin dan E. Tejaningsih. Dasar-dasar Pendidikan Luar Biasa SPG/KPG/SGO,
(Bandung: CV. Epsilon Grup, 1988). hal. 42.
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teknik mengajar anak berkelainan terutama anak tunanetra.’” Selain itu
dalam bukunya Sunardi menjelaskan baha guru harus pandai mengatasi
keberagaman peserta didik (tunanetra dan awas) di dalam kelas sehingga
tidak menimbulkan masalah yang serius yaitu dengan cara guru harus
bersikap reseptif dan membantu serta semua peserta didik haius dilatih
bertanggungjawab untuk menciptakan lingkungan sosial yang positif.*’
d. Peranan guru dalam proses pembelajaran di sekolah inklusif
Selain harus mempunyai empat kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru (pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial), terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru, yaitu sl
1) Perkembangan Pendidikan
Permasalahan yang dihadapi pendidikan inklusif tidak hanya anak
normal akan tetapi juga anak dengan kebutuhan khusus sehingga guru
diharapkan memiliki wawasan mengenai perkembangan anak dan
permasalahannya serta strategi pembelajaran efektif.
2) Keterampilan Sosial
Sistem pengajaran pendidikan inklusif adalah tim teaching sehingga
kemampuan komunikasi, kerja sama, pembagian tugas dan peran

sangat penting.

7 S A Bratanata, Pengertian-pengertia. hal. 123

40 o o % g ; i
Sunardi. Kecenderungan Dalam Pendidikan Luar Biasa. (Jakarta: Proyek Pendidikan

lenaga Akademik, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Departemen  Pendidikan  Dan
Kebudayaan. 1996). hal. 44.
*I' M. Noor Rochman Hadjam. Penelitian Dalam, hal. 8.
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3) Karakter
Kesabaran diperlukan karena permasalahan yang dihadapi pendidikan
inklusif sangat kompleks.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa guru yang mengajar
di sekolah inklusif lebih banyak dituntut kemampuannya dalam segala hal
ketimbang guru yang mengajar di sekolah reguler.

Seperti halnya penjelasan sebelumnya yang menerangkan bahwa
guru yang mengajar di sekolah inklusif haruslah mengetahui pendidikan
anak berkebutuhan khusus terutama penggunaan teknik ketika mengajar.
Menurut Lombardi terdapat beberapa model pengajaran yang dapat
membantu meningkatkan keberhasilan, model-model tersebut meliputi :*
1) Pengajaran langsung (Direct Instruction)

Dibuat suatu penekanan pada penggunaan struktur yang ringan dan
jadwal waktu kelas, menggunakan seluruh sumber daya guru secara
efisien (baik pendidikan umum maupun khusus) di kelas umum, dan
pemantauan kemajuan secara seksama.
2) Intervensi Strategi (Strategy Intervention)

Dibuat suatu penekanan pada kemampuan pengajran seperti
mendengar. membuat catatan, pertanyaan mandiri, tes lisan,
pemantauan kesalahan.

3) Tim Asistensi Guru (Teacher-Assistance Team)

400-401.

2 ) David Smith, Inklusi Sekolah Ramah Untuk Semua. (Bandung: Nuansa. 2006). hal.
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Guru umum dan guru pendidikan khusus bekerja sebagai tim, mereka
bertemu secara teratur untuk mengatasi masalah dan memberikan
bantuan kepada anggota mereka dalam mengatur sikap siswa dan
pertanyaan mengenai kesulitan akademis.

4) Model guru sebagai konsultan (Consulting Teacher M:del)
Guru-guru khusus dilatih sebagai konsultan untuk memberikan
bimbingan dan bantuan kepada guru kelas umum.

Lombardi juga menyatakan bahwa metode pengajaran yang
diketahui oleh guru kelas umum yang paling efektif bagi siswa-siswa
tanpa hambatan dapat juga efektif bagi siswa-siswa penyandang hambatan.
Pengajaran yang baik, dalam banyak hal adalal pengajaran yang tanpa

memandang ciri-ciri tertentu pembelajar.’

G. Metode Penelitian
Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian dan analisis data,
maka penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis klasifikasikan sebagai penelitian
lapangan (field research) yang bertujuan melakukan studi mendalam

mengenai suatu unit sosial demikian rupa, schingga menghasilkan

Y Ibid hal. 401,
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gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial
tersebut.**
2. Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama penelitian, yaitu yang
memiliki data variabel-variabel yang diteliti.*> Adapun subyek dalam
penelitian ini, penulis menggunakan populasi. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kcsimpulan.46 Subyek penelitian disini yaitu kepala sekolah,
seluruh guru PAI MAN Maguwoharjo Sleman sebanyak empat orang dan
seluruh peserta didik kelas X1 yang terdiri dari kelas XI-IPS 1, XI-IPS 2.

Untuk peserta didik, penulis menggunakan purposive sampling.
Purposive sampling atau dikenal juga dengan sampling pertimbangan ialah
teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya
atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.”’ Dalam penelitian ini
penulis iuga mengounakan Cluster Sampling artinya populasi yang
dijadikan unit sampling bukan merujuk kepada peserta didik tetapi
merujuk kepada ke'~s.

Berdasarnan pertimbangan tersebut. maka penulis mengambil

sampel untuk peserta didik hanya kelas XI dikarenakan penulis akan

" Saituddin Azwar. Merode Penelitian. (Yogyukarta: Pustaka Pelajar, 19993, hal. 3

" Ihid.. hal. 34.

* Nurul Zuriah. Merodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori Aplikas, (Jakarta:
Bumi Aksara. 2006). hal. 114,

*' Riduan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis. (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 63.
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meneliti kelas yang terdapat peserta didik berkebutuhan khusus, dengan
alasan untuk kelas XII terdapat peserta didik berkebutuhan khusus namun
penulis tidak mendapat izin untuk meneliti, sedangkan untuk kelas X tidak
ada peserta didik berkebutuhan khusus. Maka penulis menjatuhkan pilihan
pada kelas XI-IPS 1 dan XI-IPS 2 dengan jumlah 58 orang.
. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data disini dimaksudkan untuk memperoleh data
yang benar-benar lengkap, obyektif dan akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi
Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti.** Metode ini digunakan untuk mengamati
secara langsung mengenai kondisi umum MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta, khususnya yang berkenaan dengan kompetensi pedagogik
guru PAI dalam nemhelajaran di kelas.
b. Metode Wawancara (Interview)
Wawancara yaitu pengumpulan data berbentuk pengajuan

vang diajukan dalam

pertanvaan secara lisan dan pertanyaan

* Qutrisno Hadi. Merodologi Research 1. (Y ogyakarta: Andi Offset. 2004). hal. 151.
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wawancara itu telah dipersiapkan secara tuntas, dilengkapi dengan
instrumennya.*’

Adapun jenis wawancara yang penulis gunakan adalah
wawancara bebas terpimpin artinya wawancara dilaksanakan dengan
menggunakan  kerangka pertanyaan, tetapi tidak menutup
kemungkinan muncul pertanyaan baru yang ada kaitannya dengan
permasalahan. Dalam hal ini penulis akan wawancara langsung dengan
kepala sekolah, guru bidang studi PAI. Metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kompetensi pedagogik guru PAI
dalam pembelajaran serta upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru PAL

c. Metode Dokumentasi

Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan
sebagainya.”

Metode ini untuk melengkapi data yang diperoleh dari data
sebelumnya sehingga data yang tidak terungkap dengan metode
tersebut dapat dilengkapi dengan metode dokumentasi. Metode ini
penulis gunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi

sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, dan lain-lain.

“ Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press. 2007), hal.
29.

*Y Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu pendekatan Praktek. (Jakarta: 1. Rincka Cipta,
1998). hal. 236.
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d. Metode Angket
Angket merupakan suvatu alat pengumpul informasi dengan
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara
tertulis pula oleh responden.”’
Angket ini diberikan kepada guru PAI dan peserta didik awas
maupun tunanetra.
1) Angket untuk guru PAI
Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kemampuan guru PAI terkait tentang kompetensi
pedagogik. Angket ini terdiri dari 40 pernyataan dengan model
soal pilihan ganda.
2) Angket untuk peserta didik
Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta
didik mengenai bagaimana pola pembelajaran yang diterapkan
oleh guru PAI terkait dengan kompetensi pedagogik. Adapun
jumlah soal ada 21 pernyataan dengan model pilihan ganda.
Perhitungan angket ini menggunakan skala likert yaitu
mengumpulkan sejumlah pernyataan mengenai suatu pokok persoalan.
Pe.wyataan-pernyataan tersebut menunjukkan kesetujuan atau ketidak-
setujuan terhadap pendirian-pendirian tertentu. Teknik skala likert
memberikan suatu nilai skala untuk tiap alternatif jawaban yang

berjumlah lima kategori. Alternatif jawaban vang disediakan terdiri

*' Amirul Hadi dan Haryono. Merodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka

Setia, 1998). hal. 137.
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dari Sangat Setuju=5, Setuju=4, Ragu-ragu=3, Tidak Setuju=2, Sangat
Tidak Setuju=1."
4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.>

Dalam analisis data, penulis menyajikan data dan menggambarkan
hasil penelitian tentang kompetensi pedagogik guru PAl dalam
pembelajaran pendidikan inklusif serta usaha kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru khususnya guru PAL.

Setelah data diperoleh dan terkumpul melalui beberapa metode
maka selanjutnya penulis menggunakan dua macam analisis data yaitu
data kualitatif dan kuantitatif, sehingga untuk menganalisis kedua data
tersebut penulis menggunakan metode analisis yang berupa :

a. Metode Non Statistik
Metode analisis nonr stetistik penulis gnnakan nntuk mengolah
data-data yang tidak berwujud angka-angka atau bilangan. Data-data
yang telah terkumpul kemudian di analisis dengan menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif, yaitu proses analisis dimana data-data

vang terkumpu! digambarkan terlebih dahulu kemudian dianalisis

2 John., W. Best. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Surabaya: Usaha Nasional. 1982).

hal. 196-197.
T lexy. ) Moleong. Metodologi Penelition Kualitonif. (Randung: Remaia Rosdakarya

2007). hal. 280.



35

dengan cara berpikir induktif yaitu cara berpikir yang bertolak dari
fakta-fakta khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.*
Artinya data yang bersifat khusus mengenai pelaksanaan pembelajaran
PAIl yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru diuraikan
untuk memperoleh kesimpulan tentang aplikasi kompctensi pedagogik
guru PAIl dalam pembelajaran pendidikan inklusif di MAN
Maguwoharjo.
b. Metode Statistik

Metode statistik adalah suatu cara mengumpulkan,
menganalisis, dan menyajikan data yang bersifat kuantitatif secara
teratur, ringkas, dan jelas dengan tujuan dapat memberikan gambaran
tentang keadaan data yang dimaksud.

Adapun bentuk analisis statistik yang digunakan adalah
statistik deskriptif atau statistik sederhana yaitu statistik yang
membahas tentang cara-cara mengumpulkan, menyajikan dan
menganalisis data dengan cara yang teratur, serta sederhana sehingga
dapat menarik perhatian dan lebih mudah dipahami.”

Dalam menggunakan statistik deskritif digunakan rumus

persentase pada angket dari para guru dan siswa, yaitu :

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1984). hal. 42.
%5 Anas Sudijono. Pengantar, hal. 4.
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Il
-

p=1fx100%

Z|

Keterangan:
f = frekuensi yang dicari prosentasenya
N = Number of cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu)
p = Angka persentase’®
Adapun untuk memberikan predikat dari setiap hasil persentase
menggunakan berikut ini :
81% sd 100% = Baik Sekali
61% sd 80% = Baik
41% sd 60% = Cukup
21% sd 40% = Kurang
0% sd 20% = Sangat Kurang’’
Sedangkan untuk mencari hasil akhir dari total keseluruhan

hasil persentase dengan menghitung rata-rata, dengan rumus berikut :

Mx =2 X
N

My = Mean yeng dicari
Y'X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Number of Cases (vanyaknya skor-skor itu seudi 5

" Ibid., hal. 43.

T Riduan dan Sunarto. Pengantar Statistika Untuk  Penelitian Pendidikan, Sosial,
Fhkonomi Komunikasi, dean Bisnis, (Bandung: Alfabeta. 20073 hal. 23

" Anas Sudijono, Pengantar, hal. 81.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar supaya pembahasan dalam skripsi ini mudah dibaca, mudah
dipahami, sistematis serta menggambarkan satu-kesatuan yang utuh, maka
penulis menyusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I : Merupakan bab pendahuluan tentang gambaran umum
mengenai isi skripsi secara keseluruhan. Bab ini menguraikan beberapa pokok
permasalahan yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan
pemilihan judul, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan dan kerangka skripsi.

Bab II : Kajian tentang gambaran umum MAN Maguwoharjo mulai
dari letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi dan tujuan pendidikannya,
struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, serta sarana dan
prasarana.

Bab Il : Berisi tentang pembahasan yang meliputi kompetensi
pedagogik guru dalam pembelajaran pendidikan inklusif serta usaha kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI khususnya kompetensi
pedagogik, bab ini meliputi hasil analis data vang ‘elal dikumpulkan

Bab IV : Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan
dari hasil penelitian, saran, dan penutup. Pada bagian akhir skripsi ini
disertakan nula daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dirasa periu untuk

dilampirkan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya

tentang kompetensi pedagogik guru PAI dalam pembelajaran pendidikan

inklusif di MAN Maguwoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

Rl

Fakta di lapangan menggambarkan pelaksanaan proses pembelajaran di
MAN Maguwoharjo berjalan sebagaimana umumnya sekolah lain artinya
ketika proses pembelajaran berlangsung tidak ada perlakuan khusus dari
guru PAI terhadap peserta didik berkebutuhan khusus baik itu dari segi
metode, evaluasi, dan lain-lain. Padahal berdasarkan teori seharusnya guru
yang mengajar di sekolah inklusif harus memiliki wawasan perkembangan
anak dan permasalahannya serta strategi pembelajaran efektif. Hanya saja
untuk mempermudah berjalannya proses pembelajaran, guru menempatkan
peserta <idi'- berkebntrhan khusus di Eangku paling depan. Selzin itu
membantu peserta didik berkebutuhan khusus agar mudah mendengar
penjelasan dari guru atau merekamnya. Adanya teman pendamping cangat
bermantaat  bagi  peserta  didik  berkebutuhan  Khusus  gan  dapat
menumbukan dan mengembangkan rasa empati peserta didik awas

terhadap peserta didik berkebutuhan khusus.



105

2. Kompetensi pedagogik guru PAl di MAN Maguwoharjo dapat dikatakan
"Baik" berdasarkan hasil dari perhitungan angket guru sebesar 77.!75%
dan angket peserta didik sebesar 71,768%. Berdasarkan kedua hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru PAI
dikatakan baik .dan menurut tanggapan peserta didik guru kompeten di
dalam mengelola pembelajaran peserta didik.

3. Adapun usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik
guru PAI adalah sebagai berikut :

a. Mengikutsertakan guru-guru khususnya guru PAI untuk mengikuti
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang diikuti oleh guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam di tingkat Aliyah (Depag).

b. Mengutus guru-guru PAI untuk mengikuti seminar atau pelatihan yang
diadakan oleh Depdiknas maupun Depag pada tingkat lokal maupun
nasional.

c¢. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada guru-guru khususnya
guru PAI untuk mengikuti seminar ataupun pelatihan yang diadakan
oleh lembaga-lembaga pendidikan baik pada tingkat lokal maupun

nasional.

B. Saramn-saran
Dunia pendidikan dewasa ini terus berbenah diri dalam

perkembangannya, baik secara Kkuantitas maupun Kkualitas. MAN
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Maguwoharjo juga terlepas dari fenomena ini, untuk itu berikut saran-saran

dari penulis, semoga bermanfaat dan tisa menjadi satu perbaikan.

1.

Meskipun hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa kompetensi
pedagogik guru PAI di MAN Maguwoharjo sudah baik, akan tetapi guru
diharapkan untuk lebih aktif dan kreatif dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan dengan lebih
memperhatikan dalam merancang pembelajaran serta diharapkan dapat
terealisasi ketika proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan pengetahuan guru khususnya guru PAI tentang
pendidikan inklusi, hendaknya kepala sekolah untuk segera merealisasikan
keinginannya untuk mengadakan pelatihan atau seminar khusus vang
membahas pendidikan inklusi. Diharapkan setelahnya dapat menambah
ilmu bagi guru dan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
menantang.

Hendaknya di dalam tubuh Depag terdapat lembaga khusus yang
menangani tsanawiayah / aliyah yang menerapkan model pendidikan
inklusif sehingga tidak ada kerancuan antara Depag dan Diknas.
Pendidikan inklusif merupakan model pendidikan baru di Indonesia. maka
untuk mewujudkan sekolah inklusi diperlukan dukungan dari berbagai
pihak seperti pemerintah, lembaga-lembaga pendidikan dan masyarakat.
Akan tetapi pemerintah seharusnya lebih serius dalam mengadakan
sosialisasi kepada pihak-pihak vang dirasa perlu guna mewujudkan

sekolah inklusif.
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C. Kata Penutup

Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis mengucapkan syukur
Alhamdulillah kehadirat Allah SWT karena Rahmat, Hidayah, dan Inayah-
Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meskipun harus menjalani
berbagai ruiiangan.

Dikarenakan keterbatasan yang ada pada diri penulis, sehingga dalam
penyusunan skripsi ini masih terdapat kelemahan dan kekurangan yang perlu
disempurnakan. Oleh karena itu, maka kritik dan saran sangat diharapkan dari
semua pihak sehingga partisipasi kritik tersebut menjadi masukan yang
membangun untuk perbaikan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis
dan semua kalangan pembaca pada umumnya. Akhir kata. terima kasih kepada
segenap pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,
semoga Allah SWT selalu memberikan kemudahan kepada semua pihak.

Amin....

Yogyakarta, Maret 2008

(Vebriana Dyah .A.)
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